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Abstrak  
Perawat yang memiliki sikap caring berdampak pada peningkatan rasa percaya diri yang 

berdampak terhadap kepuasan pasien dan keluarga dalam kondisi pasien yang sedang dirawat 

di ruang ICU pun keluarga tetap dalam perasaan yang terkontrol sehingga caring efektif dalam 

mengurangi kecemasan keluarga. Tujuan studi literatur ini dapat menjelaskan hubungan 

perilaku caring perawat terhadap Tingkat kecemasan pasien dan keluarga di ruang ICU. Metode 

yang digunakan berupa studi literatur atau literature review dengan prosedur pencarian dan 

seleksi artikel berdasarkan meta analysis (PRISMA) sehingga didapatkan 16 artikel terpilih 

yang layak untuk dianalisis. Database yang digunakan dalam studi ini adalah Google Scholar, 

Pubmed dan SCIENCE DIRECT dengan rentang publikasi 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 

2019 hingga 2024 dengan jenis artikel fulltext. Hasil review dari 16 artikel yang direview 

menyatakan bahwa hasil uji analisis statistik didapatkan bahwa terdapat korelasi antara persepsi 

responden terhadap caring perawat serta Tingkat kecemasan yang dirasakan keluarga pasien 

dengan nilai p-value 0.05. Kesimpulan dari literature review ini yaitu terdapat hubungan caring 

perawat dengan Tingkat kecemasan keluarga pasien di ruang ICU. 

Kata kunci: Caring Perawat, Kecemasan, Intensive Care Unit  

 

Abstract  
Nurses who have a caring attitude have an impact on increasing confidence which has an 

impact on patient and family satisfaction in the condition of patients who are being treated in 

the ICU room, the family remains in a controlled mood so that caring is effective in reducing 

family anxiety. The purpose of this literature study can explain the relationship between nurses' 

caring behavior and the level of anxiety of patients and families in the ICU room. The method 

used was in the form of a literature study or literature review with a procedure for searching 

and selecting articles based on meta analysis (PRISMA) so that 16 selected articles were 

obtained that were worthy of analysis. The databases used in this study are Google Scholar, 

Pubmed and SCIENCE DIRECT with a publication span of the last 5 years, namely from 2019 

to 2024 with fulltext article types. The results of the review of the 16 articles reviewed stated 

that the results of the statistical analysis test found that there was a correlation between the 

respondent's perception of nurse caring and the level of anxiety felt by the patient's family with 

a p-value of 0.05. The conclusion of  this literature review is that there is a relationship between 

nurse caring and the level of anxiety of patients' families in the ICU room. 

Keywords: Caring Nurse, Anxiety, Intensive Care Unit  

 

Pendahuluan
Intensive Care  Unit (ICU) didefinisikan sebagai area khusus pada sebuah unit di rumah 

sakit dimana unit ini digunakan untuk pasien yang memerlukan perawatan secara khusus atau 

dalam keadaan kritis terkait penyakit yang dideritanya (Marshall et al., 2017). Dalam kondisi 

kritis pasien dipantau secara ketat oleh tenaga kesehatan tersertifikasi khusus dan juga peralatan 

yang khusus (Kemenkes, 2022a). Tidak dapat dipungkiri ketika salah satu anggota keluarga 

yang diharuskan dirawat diruang ICU menimbulkan kecemasan dan kekhawatiran, perasaan 

tersebut semakin meningkat dengan aktivitas pelayanan ICU yang membatasi kehadiran dengan 

pasien serta terbatasnya akses komunikasi dengan tenaga kesehatan didalamnya(Mariati et al., 

2022).  

Di Amerika Serikat, setidaknya 4 juta pasien ICU setiap tahunnya dengan angka 

kematian 500 ribu jiwa. Data kecemasan keluarga pasien menunjukan gejala kecemasan 10-
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42% dan gejala depresi 16-35% (Kulkarni et al., 2011).  Di Nigeria sebanyak 107 anggota 

keluarga dari pasien yang dirawat di ruang ICU mengalami kecemasan (Olabisi et al., 2020). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Fonseca et al (2019) ditemukan angka yang lebih tinggi 

yaitu 135 anggota keluarga pasien yang dirawat di ruang ICU. Sedangkan di Indonesia tercatat 

sebanyak 3 juta pasien ICU dengan angka kematian 5-10% (Kemenkes, 2020). Penelitian yang 

dilakukan oleh Brahmani & Hartawan (2019) di RSUP Sanglah Bali menyebutkan sebanyak 

24,8% pasien ICU meninggal dan 74,2% keluar dalam kondisi hidup. Data tersebut diatas 

sejalan dengan penelitian Putra (2021) yang menyatakan sejumlah 66,67% keluarga pasien 

yang dirawat di ruang ICU mengalami kecemasan. Kecemasan ini berdampak negatif pada 

kondisi psikologis seseorang atau lebih dimana sebuah kecemasan dapat menimbulkan jantung 

berdebar, berkeringat secara berlebih, pernafasan cepat, gemetaran, sakit kepala, nafas cepat, 

merasa tidak berdaya dan tidak nafsu makan (Ilahi et al., 2021). Data tersebut diatas 

menunjukan bahwa penanganan kecemasan pada pasien maupun keluarga pasien sangat 

penting apabila tidak ditangani dengan baik (Mamahit et al., 2019). 

Salah satu peran perawat yang perlu dikuasai yaitu sebagai edukator dimana perawat 

perlu melakukan pendekatan asuhan keperawatan secara holistik dalam menyampaikan 

informasi kepada keluarga pasien sehingga informasi dapat diterima dengan baik yang 

berdampak dapat menurunkan tingkat kecemasan keluarga. Caring merupakan salah satu 

teknik pendekatan yang perlu dilakukan oleh perawat untuk memberikan rasa aman, perubahan 

perilaku dan kondisi psikologis lainnya (Pardede, 2020). Caring memiliki kekuatan untuk 

seorang perawat dalam menjalankan asuhan keperawatan, dimana kekuatan tersebut dapat 

meningkatkan rasa percaya diri, meyakinkan pasien dan keluarga yang mengedepankan 

kepedulian, kasih sayang, kehadiran serta menjadi pendengar dan pemberi informasi yang dapat 

dipercaya, sehingga hal ini berpengaruh dalam meminimalkan tingkat kecemasan (Mamahit et 

al., 2019). 

Berdasarkan fenomena tentang pentingnya caring perawat terhadap keluarga pasien yang 

sedang menjalani perawatan di ruang ICU terhadap tingkat kecemasan, penulis tertarik untuk 

menganalisis Hubungan Caring Terhadap Tingkat Kecemasan Keluarga Pasien di Ruang ICU.  

 

Metode Penelitian  

Metodologi yang digunakan adalah studi literature review dengan menggunakan 

PRISMA untuk menentukan hasil seleksi studi dengan format PICOS. Teknik pengumpulan 

data studi ini bersifat data sekuder dimana peneliti mengumpulkan data melalui pencarian 

artikel menggunakan aplikasi Publish or Perish edisi ke-8 dengan database : Google Scholar, 

Pubmed dan SCIENCE DIRECT. Pengambilan artikel dalam studi ini dengan mencari kata 

kunci yang relevan yaitu Caring perawat, kecemasan dan Intensive Care Unit dimana artikel 

yang diseleksi dalam rentang waktu 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 2019 hingga 2024. 

Selanjutnya apabila telah ditemukan artikel yang relevan selanjutnya dilakukan seleksi kriteria 

inklusi yaitu jenis artikel yang bereputasi nasional, internasional dan artikel fulltext. Tahap 

berikutnya yaitu studi kualitas artikel dengan menggunakan checklist CEBM (Center for 

Evidence Based Medicine). Langkah terakhir setelah melewati beberapa proses seleksi, 

didapatkan 5 artikel yang layak untuk diikutsertakan untuk dilakukan review.  

 

Hasil  
Kajian literatur ini berfokus pada hubungan antara perilaku caring perawat terhadap 

keluarga pasien yang mengalami kecemasan di ruang Intensive Care Unit (ICU). Terdapat  17 

jurnal Nasional dan internasional yang sesuai dengan kriteria inklusi yang dapat dilihat pada 

bagan 1. 
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Bagan 1. Prosedur Pengumpulan Data 

 

Pembahasan  

Setelah menganalisis beberapa jurnal terpilih, maka didapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan perilaku caring perawat dalam menurunkan tingkat kecemasan pada keluarga pasien 

yang dirawat di ruang Intensive Care Unit.  Hubungan antara kepedulian perawat dan tingkat 

kecemasan keluarga pasien di unit perawatan intensif (ICU) adalah bidang studi penting yang 

menggarisbawahi dampak mendalam dari asuhan keperawatan terhadap hasil akhir pasien di 

luar perawatan medis langsung. Diskusi ini mengeksplorasi bagaimana sikap, komunikasi, dan 

dukungan yang diberikan perawat dapat mempengaruhi tingkat kecemasan yang dialami 

keluarga dalam lingkungan yang penuh tekanan.  

Perawat di ICU memainkan peran penting tidak hanya dalam perawatan medis pasien 

tetapi juga dalam memberikan dukungan emosional kepada keluarga yang sering mengalami 

peningkatan kecemasan dan tekanan. Lingkungan ICU sendiri pada dasarnya menimbulkan 

kecemasan karena kondisi pasien yang parah, ketidaktahuan terhadap prosedur medis, dan 

hasil yang diidentifikasi 

melalui pencarian database 

(Google Scholar, Pubmed, 

SCIENCE DIRECT) 

(n = 1.217) 

hasil yang diidentifikasi 

melalui 

sumber lain (n = 0) 

hasil yang diskrining 

( n = 102) 

hasil yang diekslusi 

(n = 1.115) 

artikel full text yang dikaji 

eligibilitasnya(n=16) 

Alasan: 

• Menggunakan bahasa selain inggris dan 

indonesia 

• Tidak tersedia online 

• Hanya abstract/ tidak tersedia full text 

• Artikel lebih dari sepuluh tahun terakhi 

penelitian yang termasuk 

sintesa kuantitatif ( n=16) 

hasil yang di ekslusi dengan 

alasan ( n = 86) 

penelitian yang termasuk 

sintesa kualitatif (n=0) 
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ketidakpastian seputar hasil perawatan. Oleh karena itu, cara perawat berinteraksi dan terlibat 

dengan keluarga pasien menjadi penting dalam mengurangi atau memperburuk kecemasan ini. 

Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dan empati dari 

perawat merupakan faktor kunci dalam mengurangi kecemasan keluarga di ICU. Perawat yang 

terlibat dalam komunikasi yang jelas dan penuh kasih sayang dapat membantu keluarga lebih 

memahami situasi medis, rencana perawatan, dan potensi hasil. Transparansi dan empati ini 

menumbuhkan kepercayaan dan keyakinan pada tim layanan kesehatan, sehingga mengurangi 

beberapa ketidakpastian yang berkontribusi terhadap kecemasan. 

Meskipun penelitian yang ada memberikan wawasan yang berharga, tentu masih ada 

kebutuhan yang perlu di eksplorasi lebih lanjut seperti :  

a. Studi longitudinal : Studi jangka panjang yang dapat menyelidiki dampak berkelanjutan 

dari perilaku perawat terhadap kecemasan keluarga selama pasien dirawat di ICU dan 

setelah keluar dari rumah sakit 

b. Pertimbangan Budaya : Penelitian yang mengeksplorasi bagaimana interaksi perawat-

keluarga berbeda-beda di berbagai latar belakang budaya dapat memberikan wawasan 

tentang pendekatan perawatan yang sensitif secara budaya. 

c. Inovasi Teknologi : Menelaah bagaimana teknologi, seperti telemedis dan platform 

komunikasi virtual, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan komunikasi dan dukungan 

perawat-keluarga di ICU 

Simpulan  
Kesimpulan dari kajian literatur ini menghubungkan antara kepedulian perawat dan 

tingkat kecemasan keluarga di ICU memiliki banyak aspek dan sangat berdampak. Perawat 

memiliki kesempatan unik untuk mengurangi kecemasan melalui komunikasi, empati, dan 

dukungan mereka, sehingga meningkatkan pengalaman keluarga secara keseluruhan selama 

masa yang penuh tantangan. Dengan menyadari pentingnya perilaku perawat dan menerapkan 

strategi untuk meningkatkan interaksi ini, penyedia layanan kesehatan dapat menciptakan 

lingkungan ICU yang lebih suportif dan penuh kasih sayang bagi keluarga. 
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